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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: Pendidikan mengalami transformasi signifikan seiring kemajuan teknologi,
Kecemasan siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran daring yang menjadi semakin umum
Literasi digital, akibat pandemi COVID-19 dan revolusi industri 4.0. Penelitian ini bertujuan
Teknologi pendidikan untuk menganalisis hubungan antara literasi teknologi pendidikan dengan

tingkat kecemasan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei dan
teknik random sampling. Sebanyak 66 siswa SMPN 1 Kahu menjadi responden
dengan instrumen kuesioner yang mengukur kecakapan teknologi dan tingkat
kecemasan. Data dianalisis secara deskriptif dan korelasional. Hasil
menunjukkan bahwa literasi teknologi siswa berada pada kategori baik
(rerata 3.4-4.2), sementara tingkat kecemasan tergolong rendah (rerata 2.6-
3.3). Terdapat kecenderungan korelasi negatif antara kecakapan teknologi
dengan kecemasan, di mana sebagian besar siswa meyakini bahwa
kemampuan menggunakan teknologi dapat membantu mengurangi tekanan
selama pembelajaran daring. Temuan ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya dan memberikan implikasi penting bahwa peningkatan literasi
teknologi dapat menjadi strategi efektif dalam menekan kecemasan akademik
siswa. Penelitian ini merekomendasikan penguatan program literasi digital di
sekolah guna mendukung kesiapan belajar siswa di era digital.
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Pendidikan sedang mengalami transformasi signifikan sejalan dengan kemajuan teknologi.
Praktik pembelajaran daring sekarang menjadi hal yang umum di berbagai sekolah, terutama
setelah munculnya pandemi COVID-19 dan serta hadirnya fenomena revolusi industri 4.0 dengan
konsep digitalisasi di berbagai lini. Pandemi telah merubah tatanan Pendidikan, dimana proses
pembelajaran dilaksanakan secara digital[1]. Revolusi industri 4.0 yang disebut era digital dan
virtual memicu lahirnya inovasi dalam pembelajaran sekaligus juga muncul berbagai trend dan
isu dalam lingkup Teknologi Pendidikan. Kehadiran revolusi industri 4.0, yang ditandai dengan
lahirnya kecerdasan buatan, iCloud data, internet of people, big data, internets of things (IoT), dan
digitalisasi di semua lini, membawa perubahan fundamental yang menyebabkan disrupsi di
berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk salah satunya yang cukup besar dampaknya yaitu
sektor pendidikan[2].

1. PENDAHULUAN

Menyikapi transformasi besar yang tengah terjadi di dunia pendidikan pasca pandemi dan di
era revolusi industri 4.0 ini dibutuhkan kesiapan sumber daya manusia yang mumpuni melalui
peningkatan literasi digital. Pemerintah merencanakan gerakan literasi baru sebagai pengganti
gerakan literasi lama, mencakup literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Literasi
digital bertujuan meningkatkan kemampuan membaca, menganalisis, dan membuat kesimpulan
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berdasarkan big data. Literasi teknologi fokus pada pemahaman cara kerja mesin dan aplikasi
teknologi, sementara literasi manusia ditujukan untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan penguasaan ilmu desain[3]. Literasi adalah keterampilan individu dalam
membaca dan menulis. Sementara literasi digital merupakan kemampuan menggunakan berbagai
media digital untuk mencari, menyebarkan, dan menciptakan informasi[4]. Dalam pengertian
lain, literasi digital dapat didefinisikan sebagai minat, sikap, dan keterampilan individu dalam
memanfaatkan teknologi digital dan perangkat komunikasi untuk mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Ini melibatkan proses membangun
pengetahuan baru, menciptakan, dan berkomunikasi dengan orang lain menggunakan teknologi
tersebut[5].

Di Indonesia, pemanfaatan pembelajaran online masih kurang umum, sehingga saat sekolah
diharuskan beralih ke pembelajaran daring, banyak institusi pendidikan yang tidak siap, baik dari
segi pendidik, pelajar, maupun orang tua[6]. Peralihan dari masa pandemi COVID-19 ke era
pascapandemi menyebabkan banyak penyesuaian baru yang harus dilakukan dalam proses
pembelajaran. Banyak hal yang sebelumnya asing kini menjadi rutinitas baru yang harus
dibiasakan, seperti adanya perubahan kurikulum, transformasi media dan suasana belajar, serta
cara beradaptasi yang berbeda. Perubahan-perubahan ini seringkali menimbulkan tekanan atau
kecemasan, tidak hanya pada peserta didik tetapi juga pada pendidik dan berbagai kalangan[7].
Sebagaimana diketahui bahwa integrasi teknologi dalam ranah pendidikan dapat berperan
sebagai alat yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa. Namun, ada
beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses ke teknologi, kurangnya
keterampilan teknologi, dan isu keamanan data[8].

Kecemasan akademik merujuk pada rasa tegang dan ketakutan terhadap peristiwa
mendatang yang berpotensi menghambat penyelesaian tugas dan aktivitas dalam lingkup
akademik. Beberapa pemicu kecemasan akademik melibatkan target kurikulum yang ambisius,
tugas yang membebani, dan suasana lingkungan belajar yang tidak mendukung[9]. Dalam
penelitian lain juga disebutkan bahwa penerapan kebijakan belajar di rumah menimbulkan rasa
cemas dan tekanan pada sebagian peserta didik. Jumlah tugas yang diberikan oleh pengajar
membuat banyak peserta didik merasa stres selama menjalani pembelajaran daring[10].

Pemanfaatan media dalam pembelajaran memiliki tingkat kesulitan yang relatif, tergantung
pada niat dan kemauan internal seseorang untuk mempelajari dan menguasai teknologi. Bukan
hanya sekadar bisa menggunakan teknologi, namun juga harus ada keinginan dalam diri untuk
mampu mengelola dan mengubah teknologi menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai
tambah. Jadi faktor utama yang menentukan apakah penggunaan media pembelajaran itu mudah
atau sulit adalah tekad serta upaya pribadi dalam mengasah kemampuan mengoptimalkan
teknologi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan atau korelasi antara literasi
teknologi pendidikan dengan kecemasan pembelajaran daring pada siswa SMP. Literasi teknologi
pendidikan didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi digital guna
menunjang proses pembelajaran daring. Sementara kecemasan pembelajaran daring merujuk
pada perasaan cemas, tegang dan tertekan yang dirasakan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran secara daring. Penelitian ini penting untuk melihat apakah terdapat korelasi
signifikan antara tingkat literasi teknologi pendidikan siswa dengan tingkat kecemasannya dalam
pembelajaran daring. Hipotesis yang diajukan adalah semakin tinggi literasi teknologi pendidikan
siswa, maka semakin rendah kecemasannya dalam pembelajaran daring. Sebaliknya semakin
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rendah literasi teknologi pendidikan siswa, diduga akan semakin tinggi kecemasan pembelajaran
daring yang dirasakannya.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode random sampling, yakni sampel dipilih
secara acak tanpa membedakan kelas, umur, serta jenis kelamin[11]. Subyek penelitian terdiri
dari siswa SMPN 1 Kahu dengan jumlah responden sebanyak 66 orang dengan total populasi
siswa laki-laki sebanyak 39,4% dan siswa perempuan sebanyak 60,6% dengan rentang usia 12-
16 tahun. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner yang telah
dirancang untuk menilai tiga aspek utama: kemampuan penggunaan teknologi pendidikan,
tingkat kecemasan selama pembelajaran online, dan hubungan antara kemampuan dan
kecemasan.

Proses selanjutnya melibatkan pengamatan dengan mendistribusikan tautan kuesioner
berupa formulir Google kepada responden. Formulir tersebut berisi sejumlah pernyataan yang
harus diisi oleh para responden, dan hasil dari kuesioner ini kemudian dianalisis sebagai materi
penelitian. Dengan mendapatkan hasil penelitian ini, diharapkan akan tercapai pemahaman yang
lebih dalam terkait hubungan antara literasi teknologi pendidikan dan tingkat kecemasan siswa
SMP selama pembelajaran daring[12].

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Aspek/Sub Nomor
No PPakt/or Pernyataan Pernyataan
Saya dapat dengan mudah mengoperasikan 1
perangkat lunak pembelajaran online
Saya tahu cara menggunakan fitur-fitur dasar dalam 2
platform pembelajaran online
Saya bisa mengatasi kendala teknis saat mengikuti 3
Kecakapan pembelajaran online
1 Penggunaan Saya merasa percaya diri dalam menggunakan 4
Teknologi teknologi untuk tujuan pendidikan
Pendidikan Saya merasa percaya diri dalam menggunakan 5
teknologi untuk tujuan pendidikan
Saya dapat berkomunikasi dengan guru dan teman 6
sekelas menggunakan teknologi
Saya merasa nyaman menggunakan berbagai alat 7
teknologi selama pembelajaran online
Saya merasa cemas ketika harus menghadapi 8
pembelajaran online
Saya khawatir tidak dapat mengikuti dengan baik 9
Tingkat ketika pembelajaran dilakukan secara online
Kecemasan Saya merasa kesulitan memahami materi 10
2 dalam pembelajaran secara online
Pembelajaran | Saya cemas tentang kemungkinan masalah teknis 11
Online selama pembelajaran online
Saya merasa khawatir akan mengalami kesulitan
berdiskusi dengan teman selama pembelajaran 12
online
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Saya khawatir karena belum mahir menggunakan
fasilitas pembelajaran online

13

Saya merasa cemas karena device saya kurang
mendukung untuk pembelajaran online

14

Saya merasa bahwa tingkat kecakapan dalam
menggunakan teknologi mempengaruhi tingkat
kecemasan saya selama pembelajaran online

15

Menurut saya tingkat kecakapan menggunakan
teknologi dapat membantu mengurangi tingkat
kecemasan selama pembelajaran online

16

Korelasi Antara

Saya merasa bahwa tingkat kecakapan teknologi
dapat memengaruhi hasil belajar saya dalam
pembelajaran online

17

3 | Kecakapan dan
Kecemasan

Menurut saya perasaan Kketidakpastian atau
kecemasan selama pembelajaran online dapat
mempengaruhi kemampuan saya menggunakan
teknologi

18

saya percaya bahwa peningkatan kecakapan
teknologi dapat mengurangi tingkat kecemasan
dalam pembelajaran online

19

Saya setuju bahwa pemahaman yang baik tentang
teknologi dapat meningkatkan kepercayaan diri
selama pembelajaran online

20

Untuk menilai nilai dari setiap pernyataan dalam kuesioner, evaluasi dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan skala Likert. Skala Likert ini menyediakan kerangka
penilaian yang terstruktur, di mana responden diminta untuk menunjukkan sejauh mana mereka
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan.

Table 2. Skala Likert

Keterangan Skala
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Table 3. Skor Interval Likert

Kriteria Interval
Sangat Baik 4,26-5,00
Baik 3,51-4,25
Netral 2,76-3,50
Kurang Baik 1,51-2,75
Sangat Kurang Baik 1,00-1,50

3. HASIL DAN DISKUSI

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Kahu. Pemilihan subjek dilakukan
dengan teknik simple random sampling terhadap siswa kelas VII, dan IX. Jumlah keseluruhan
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subjek adalah 66 siswa. Berikut ini deskripsi karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin,
kelas, dan usia.

Table 4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 26 39,4
Perempuan 40 60,6
Total 66 100
Table 5. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia
Usia (Tahun) n %
12 16 24,2
13 13 18,2
14 27 40,9
15 8 12,1
16 3 4,5
Total 66 100
Table 6. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas
Semester n %
VII 27 40,9
IX 39 59,1
Total 66 100

Berdasarkan tiga tabel di atas, penelitian ini mengungkap bahwa responden terdiri dari 26
individu (39,4%) berjenis kelamin laki-laki dan 40 individu (60,6%) berjenis kelamin perempuan,
yang semuanya merupakan siswa kelas VII dan IX di SMPN 1 Kahu. Para siswa yang berpartisipasi
dalam penelitian ini berada dalam rentang usia 12-16 tahun, dengan usia dominan pada 14 tahun
(40,9%) dan sebagian besar berada di kelas IX (59,1%).

Informasi deskriptif mengenai kecakapan penggunaan teknologi pendidikan diolah
menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019. Data ini berasal dari tanggapan subjek terhadap
skala penilaian dengan 5 item, dan skor penilaian berkisar dari 1 hingga 5. Hasil pengolahan data
efektivitas e-learning kemudian ditampilkan dalam Tabel 7.

Table 7. Tabel Data Deskriptif Aspek Kecakapan Penggunaan Teknologi Pendidikan

No. Item/Pernyataan Mean Median Minimum Maksimum Sum Kategori
Saya dapat dengan
mudah
1 mengoperasikan 3.89 4 2 5 257 Baik
perangkat lunak

pembelajaran online
Saya tahu cara
menggunakan fitur-
2 fitur dasar dalam 3.68 4 1 5 243 Baik
platform
pembelajaran online
Saya bisa mengatasi
g | kendalateknissaat ) 5, 3 1 5 227 Netral
mengikuti
pembelajaran online
Saya merasa percaya
4 diri dalam 4.0 4 1 5 265 Baik

menggunakan
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teknologi untuk
tujuan pendidikan
Saya merasa percaya
diri dalam
5 menggunakan 4.0 4 2 5 266 Baik
teknologi untuk
tujuan pendidikan
Saya dapat
berkomunikasi
dengan guru dan 4.2 45 1 5 279 Sangat
teman sekelas ’ ) Baik
menggunakan
teknologi
Saya merasa nyaman
menggunakan
7 berbagai alat 3.9 4 1 5 263 Baik
teknologi selama
pembelajaran online

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 yang menampilkan nilai rata-rata sebagai indikator skor
interval, terlihat bahwa rata-rata kecakapan siswa SMPN 1 Kahu dalam penggunaan teknologi
pendidikan tampaknya cukup baik. Nilai rata-rata (mean) untuk setiap item pernyataan berada
pada rentang 3.4 hingga 4.2, yang dapat dikategorikan sebagai "Baik" hingga "Baik Sekali"
berdasarkan skala yang diberikan. Siswa tampaknya memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
menggunakan teknologi untuk tujuan pendidikan. Nilai rata-rata untuk pernyataan terkait
kepercayaan diri ini adalah 4.0 hingga 4.2, yang masuk ke dalam kategori "Baik"” hingga "Baik
Sekali". Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi digital berperan
besar dalam kesiapan siswa mengikuti pembelajaran online [13], [14].

Informasi deskriptif mengenai tingkat kecemasan dalam pembelajaran online diperoleh dari
tanggapan subjek terhadap skala penilaian yang terdiri dari 5 item, dengan skor penilaian
berkisar dari 1 hingga 5. Hasil analisis data interaksi dan keterlibatan mahasiswa selanjutnya
dijelaskan melalui Tabel 8.

Table 8. Tabel Data Aspek Tingkat Kecemasan dalam Pembelajaran Online
No. Item/Pernyataan Mean Median Minimum Maksimum Sum Kategori
Saya merasa cemas
ketika harus Kurang
1 menghadapi 2.6 3 1 5 174 Baik
pembelajaran online
Saya khawatir tidak
dapat mengikuti
dengan baik ketika
pembelajaran
dilakukan secara
online
Saya merasa kesulitan
3 memah.ami materi 29 3 1 5 197 Kuréng
pembelajaran secara Baik
online
Saya cemas tentang
kemungkinan
4 masalah teknis 3.3 3 1 5 220 Netral
selama pembelajaran
online
Saya merasa khawatir
5 akan mengalami 3.2 3 1 5 214 Netral
kesulitan berdiskusi

3.1 3 1 5 209 Netral
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dengan teman selama
pembelajaran online
Saya khawatir karena
belum mabhir
6 menggunakan 3 3 1 5 198 Netral
fasilitas pembelajaran
online
Saya merasa cemas
karena device saya
7 kurang mendukung 3 3 1 5 218 Netral
untuk pembelajaran
online

Berdasarkan data pada Tabel 8 yang menggunakan nilai rata-rata sebagai indikator skor
interval, tergambar bahwa siswa SMPN 1 Kahu mengalami tingkat kecemasan yang bervariasi
selama pembelajaran online. Nilai rata-rata (mean) untuk setiap pernyataan berkisar antara 2.6
hingga 3.3, dengan kategori kesulitan yang bervariasi dari "Sangat Kurang Baik" hingga "Kurang
Baik" artinya, tingkat kecemasan siswa SMPN 1 Kahu ralatif rendah. Ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat tekanan dari pembelajaran daring, sebagian besar siswa telah menyesuaikan
diri. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa pengalaman belajar daring dapat memunculkan
kecemasan akademik [15], [16], namun literasi teknologi yang baik dapat mengurangi tekanan
tersebut [17].

Data deskriptif terkait korelasi antara kecakapan dan kecemasan diperoleh dari respon
subjek terhadap skala penilaian yang terdiri dari 5 item, dengan skor penilaian berkisar dari 1
hingga 5. Temuan dari analisis data fleksibilitas dan prestasi akademik kemudian dipresentasikan
dalam Tabel 9.

Table 9. Tabel Data Deskriptif Aspek Korelasi Antara Kecakapan dan Kecemasan
No. Item/Pernyataan Mean Median Minimum Maksimum Sum Kategori
saya merasa bahwa
tingkat kecakapan
dalam menggunakan
teknologi
mempengaruhi
tingkat kecemasan
saya selama
pembelajaran online
Menurut saya tingkat
kecakapan
menggunakan
teknologi dapat
membantu
mengurangi tingkat
kecemasan selama
pembelajaran online
Saya merasa cemas
karena device saya
3 kurang mendukung 3.6 4 1 5 240 Baik
untuk pembelajaran
online
Menurut saya
perasaan
ketidakpastian atau
4 kecemasan selama 3.3 3 1 5 223 Netral
pembelajaran online
dapat mempengaruhi
kemampuan saya

3.2 3 1 5 212 Netral

3.6 4 1 5 243 Baik
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menggunakan
teknologi
saya percaya bahwa
peningkatan
kecakapan teknologi
5 dapat mengurangi 34 3 1 5 228 Baik
tingkat kecemasan
dalam pembelajaran
online
Saya setuju bahwa
pemahaman yang
baik tentang
teknologi dapat
meningkatkan
kepercayaan diri
selama pembelajaran
online

3.8 4 1 5 257 Baik

Berdasarkan data pada Tabel 9 yang menggunakan nilai rata-rata sebagai indikator skor
interval, terlihat bahwa terdapat perbedaan dalam persepsi siswa terkait pengaruh kecakapan
literasi digital terhadap tingkat kecemasan selama pembelajaran online. Rata-rata nilai untuk
pernyataan "Saya merasa bahwa tingkat kecakapan dalam menggunakan teknologi
mempengaruhi tingkat kecemasan saya selama pembelajaran online" adalah 3.2 (Kurang Baik),
menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa kecakapan teknologi mempengaruhi kecemasan
mereka. Penelitian dari Amador & Amador serta Alghamdi et al. mengonfirmasi bahwa
kompetensi teknologi yang baik meningkatkan keyakinan belajar serta menurunkan kecemasan
dan ketidakpastian siswa [18], [19].

Sebagian besar

ebagian besar siswa dalam penelitian ini menunjukkan kesepakatan bahwa tingkat
kecakapan dalam menggunakan teknologi dapat membantu mengurangi kecemasan selama
pembelajaran daring. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata sebesar 3.6 pada pernyataan “Menurut
saya tingkat kecakapan menggunakan teknologi dapat membantu mengurangi tingkat kecemasan
selama pembelajaran online,” yang dikategorikan sebagai “Baik”. Temuan ini mengindikasikan
adanya persepsi positif siswa terhadap hubungan antara literasi teknologi dan kestabilan
emosional mereka dalam konteks pembelajaran daring.

Hasil tersebut konsisten dengan temuan Nugroho dan Subiyanto yang menunjukkan bahwa
tingkat literasi teknologi yang baik berkorelasi dengan rendahnya kecemasan siswa dalam
pembelajaran daring, terutama di kalangan siswa SMP selama masa pandemi [21]. Selain itu,
penelitian oleh Alghamdi et al. juga menguatkan bahwa kemampuan literasi digital berperan
penting dalam menjaga kesehatan mental dan mengurangi tekanan psikologis dalam
pembelajaran jarak jauh [19].

Lebih lanjut, Priyambodo dan Pratomo menemukan bahwa kompetensi digital yang tinggi
mampu menekan kecemasan akademik dan berdampak positif terhadap kinerja belajar siswa,
yang menunjukkan adanya peran penting digital literacy sebagai faktor protektif dalam proses
belajar daring [20]. Demikian pula, Sari dan Wibowo menekankan bahwa literasi digital tidak
hanya meningkatkan keterlibatan belajar siswa, tetapi juga membantu mereka lebih percaya diri
dan tenang dalam menghadapi tantangan pembelajaran jarak jauh [22].

Meskipun demikian, korelasi antara kecakapan teknologi dan kecemasan tidak selalu bersifat
linier. Sebagian pernyataan siswa mengindikasikan bahwa tingkat kecemasan dapat dipengaruhi
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oleh faktor lain, seperti keterbatasan perangkat, lingkungan belajar yang kurang mendukung,
atau pengalaman sebelumnya dengan teknologi. Oleh karena itu, hubungan antara literasi digital
dan kecemasan belajar daring masih perlu ditinjau lebih lanjut dari aspek kontekstual dan
psikososial.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi teknologi pendidikan siswa SMPN
1 Kahu tergolong baik, dengan skor rata-rata berada pada rentang 3.4 hingga 4.2. Siswa
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam menggunakan teknologi untuk
keperluan pembelajaran. Selain itu, tingkat kecemasan siswa selama pembelajaran daring
cenderung rendah, dengan nilai rata-rata berkisar antara 2.6 hingga 3.3. Siswa menunjukkan
persepsi positif terhadap tingkat kecemasan selama pembelajaran daring, menunjukkan
adaptabilitas mereka terhadap format pembelajaran online.

Namun, terdapat perbedaan dalam persepsi siswa mengenai pengaruh literasi teknologi
terhadap tingkat kecemasan selama pembelajaran online. Beberapa siswa merasakan bahwa
kecakapan teknologi mempengaruhi tingkat kecemasan mereka, sementara sebagian besar siswa
meyakini bahwa tingkat kecakapan menggunakan teknologi dapat membantu mengurangi tingkat
kecemasan.

Dalam konteks ini, diperlukan pemahaman lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi siswa terkait literasi teknologi dan kecemasan pembelajaran daring. Oleh
karena itu, saran untuk penelitian mendatang adalah melakukan analisis lebih lanjut terhadap
variabel-variabel yang dapat memengaruhi literasi teknologi dan tingkat kecemasan siswa,
sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan antara
keduanya. Selain itu, perlu dikembangkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
literasi teknologi siswa dan secara efektif mengurangi tingkat kecemasan selama pembelajaran
daring. Implementasi kebijakan dan program literasi digital di sekolah juga dapat menjadi
langkah konkrit untuk memperkuat kesiapan siswa menghadapi tantangan pembelajaran di era
digital ini.
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